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INSEKTARIUM CAPUNG (ODONATA) BESERTA E-BOOK PANDUAN
PEMBUATANNYA SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI UNTUK
SISWA SMA/MA

Fauziyyah Nida Arifah
21104070052

ABSTRAK

Pembelajaran Biologi di sekolah seringkali masih bergantung pada buku
teks dan metode ceramah, sehingga kurang menarik bagi siswa, terutama pada
materi insekta yang dianggap sulit. Potensi lokal berupa keanekaragaman capung
(Odonata) belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk sumber belajar berupa
insektarium capung (ordo Odonata) yang dilengkapi dengan e-book panduan
pembuatannya sebagai sumber belajar biologi untuk siswa SMA/MA. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu R&D dengan model ADDIE yang terbatas
sampai tahap development. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan
reliabilitas. Validitas isi dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan guru biologi
menggunakan rumus Aiken’s V. Validitas instrumen siswa diuji dengan Pearson
Product Moment. Adapun reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan rumus
Alpha Cronbach untuk mengetahui tingkat konsistensi. Hasil identifikasi capung
yang didapatkan berjumlah 16 spesies yang terbagi dalam 7 Famili, kemudian
diawetkan dan disusun dalam bentuk insektarium. Insektarium yang
dikembangkan divalidasi oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media. Uji kepraktisan
dilakukan oleh 2 orang-guru, biologi, dan uji, coba,terbatas kepada 15 orang siswa
kelas X SMA-Negeri1 ‘Girimulyo. “Insektarium “beserta’ e-book panduan yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan hasil uji validitas oleh ahli media
mendapatkan-nilai akhir 0,93 ‘dan uji- reliabilitas sebesar-0,821. Penilaian ahli
materi dinyatakan ssangat “layak dengan- hasil uji validitas mendapatkan nilai
sebesar 0,86 dan uji reliabilitas ‘sebesar 0,957." * Penilaian oleh guru biologi
dinyatakan sangat praktis dengan hasil uji validitas mendapatkan nilai sebesar
0,93 dan uji reliabilitas sebesar 0,823. Penilaian oleh siswa dinyatakan sangat
praktis dengan hasil uji validitas mendapatkan nilai sebesar 0,677 dan uji
reliabilitas sebesar 0,918. Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa insektarium capung beserta e-book panduan yang dikembangkan sudah
sangat layak dan sangat praktis digunakan sebagai sumber belajar untuk
mendukung pembelajaran biologi siswa SMA/MA.

Kata kunci : Insektarium, Capung (Odonata), E-Book Panduan, Sumber Belajar
Biologi, SMA/MA.



DRAGONFLY (ODONATA) INSECTARIUM AND E-BOOK AS A
BIOLOGY LEARNING RESOURCE FOR SENIOR HIGH SCHOOL/MA
STUDENTS

Fauziyyah Nida Arifah
21104070052

ABSTRACT

Biology learning in schools often still depends on textbooks and lecture
methods, making it less interesting for students, especially on insect material
which is considered difficult. Local potential in the form of dragonfly
(Odonata) diversity has not been optimally utilized as a learning resource. The
purpose of this study was to develop a learning resource product in the form of
a dragonfly insectarium (Odonata order) equipped with an e-book guide to its
manufacture as a biology learning resource for SMA/MA students. The type of
research used is R&D with the ADDIE model which is limited to the
development stage. The data collection technique used was a questionnaire.
Data analysis techniques in this study include validity and reliability tests.
Content validity was assessed by material experts, media experts, and biology
teachers using Aiken's V formula. The validity of student instruments was
tested with Pearson Product Moment. The reliability of the instrument was
analyzed using Cronbach's Alpha formula to determine the level of
consistency. The results of dragonfly identification obtained amounted to 16
species divided into 7 families, then preserved and arranged in the form of an
insectarium. The developed insectarium was validated by 2 material experts
and 2 media experts. The practicality test was.conducted by 2 biology teachers
and a limited trial.to} 15 students of class X SMA Negeri'1 Girimulyo. The
insectarium'along with the e- book guide developed was declared very feasible
with the results of the validity test by media, experts getting a final score of
0.93 and a reliability test of '0.821. The material expert. assessment was
declared very feasible with the results of the validity test getting a value of
0.86 and a reliability test of 0.957. The assessment by biology teachers was
declared very practical with the results of the validity test getting a value of
0.93 and a reliability test of 0.823. The assessment by students was declared
very practical with the results of the validity test getting a value of 0.677 and a
reliability test of 0.918. Based on this assessment, it can be concluded that the
dragonfly insectarium along with the e-book guide developed is very feasible
and very practical to use as a learning resource to support biology learning for
SMA / MA students.

Keywords: Insectarium, Dragonfly (Odonata), E-Book Guide, Biology Learning
Resources, SMA/MA.
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“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah tapi dua kali Allah
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Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya” (QS. Yasin: 40).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah hal yang diperlukan dalam kehidupan manusia
(Sukatin et al., 2023). Seiring dengan berkembangnya kehidupan, maka
terjadi pembaruan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan
suatu proses terjadinya kegiatan belajar mengajar antara siswa dengan
gurunya. Terjadi interaksi intens dalam proses pembelajaran, dimana siswa
sebagai pelaku utama (subjek) dan guru bertindak sebagai fasilitator yang
mendampingi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Jayawardana, 2017).

Guru berperan penting tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi
kepada siswa. Sesuai kemajuan dan tuntutan zaman, guru harus memiliki
kemampuan untuk memahami siswa dengan berbagai keunikannya agar
mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Guru juga
harus_berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan_kemudahan belajar
bagi-seluruh ‘siswa, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.
Guru harus Kreatif, profesional “dan’ menyenangkan (Tanjung, 2016).
Pembelajaran dapat dilakukan melalui pendidikan secara formal dan non
formal (Tri Prastawati & Mulyono, 2023).

Pembelajaran dalam sebuah pendidikan formal mencakup banyak cabang
bidang ilmu salah satunya adalah biologi. Biologi merupakan ilmu tentang

hidup (life science), gejala, proses kehidupan yang berinteraksi dengan alam



dan masyarakat (Rustaman & Lufri, 2016). Pembelajaran biologi memiliki
tujuan untuk memberikan pengetahuan dan informasi yang berisi fakta,
konsep dan proses yang terjadi di alam agar siswa mampu memahami
fenomena alam sekitar (Pratama et al., 2018). Hakikat dari pembelajaran
biologi adalah interaksi antara objek dan subjek biologi. Interaksi ini
menyebabkan adanya proses mental dan psikomotorik yang optimal dalam
diri siswa. Siswa juga mendapat pengalaman tentang kehidupan dan proses-
proses yang berkaitan dengan cara mempelajari dan mengalami langsung
(Suryaningsih, 2018). Materi insekta merupakan salah satu materi yang ada
dalam pembelajaran biologi.

Pembelajaran materi Insekta di kelas tidak efektif. Ketidakefektifan ini
dikarenakan materi insekta sangat banyak yaitu terdiri atas klasifikasi
serangga yang beragam dengan istilah-istilah latin yang sulit untuk dipahami
(Susilo, 2015). Guru Kketika menjelaskan materi umumnya masih
menggunakan metode ceramah dan mengacu pada buku pelajaran. Hal ini
menyehabkan proses pembelajaran. biologi _menjadi_.tidak menarik dan
membosankan atau terlihat monoton serta membuat-siswa lebih banyak
mendengar dan melihat penyampaian materi oleh guru, hanya ada beberapa
siswa yang mau bertanya dan menyampaikan pendapatnya sedangkan
sebagian besar siswa yang lain hanya diam saja (Anggraeni, 2015).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi SMA
Negeri 1 Girimulyo menyampaikan bahwa dalam pembelajaran biologi siswa

beranggapan materi biologi tidak menyenangkan untuk dipelajari karena



banyak menghafal nama-nama ilmiah, pengelompokan hewan dan mereka
banyak yang tidak mengenal hewannya. Kondisi tersebut disebabkan
kurangnya pemanfaatan sumber belajar atau alat peraga dalam proses
pembelajaran. Sumber belajar berupa awetan hewan sangat diperlukan agar
pembelajaran di sekolah tersebut dapat ditingkatkan kualitasnya. Insektarium
dapat membantu guru dalam memudahkan menyampaikan konsep biologi. Di
samping itu, pembuatan insektarium dengan e-book panduan pembuatan
insektarium ini diharapkan dapat memudahkan guru dan siswa dalam
pengadaan objek kajian yang kadangkala tidak tersedia setiap saat.

Bahan ajar yang banyak digunakan adalah buku teks maupun LKS yang
bersifat umum (Eurika & Hapsari, 2017). Keterbatasan bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran mengakibatkan pengetahuan yang
diperoleh siswa yang sifatnya penting tentang materi yang dipelajari sangat
sedikit. Berdasarkan hal tersebut proses pembelajaran biologi dapat
memanfaatkan potensi lokal ataupun yang sesuai dengan karakteristik daerah.

Salah ‘satu tempat yang memiliki potensi_ lokal yaitu Dusun Tegalsari,
Desa ' Purwosari, Kecamatan Girimulyo, 'Kabupaten ‘Kulen Progo. Tempat ini
memiliki potensi yang dilihat dari letaknya yang berada dalam kawasan Karst
Menoreh dengan luas diperkirakan lebih dari 15 km yang membentang dari
utara ke selatan (Rachman et al., 2016). Karst Menoreh berada di ketinggian
sekitar 700 m di atas permukaan laut dan ditumbuhi vegetasi hutan pinus dan
pohon liar alami lainnya, suhu lebih lembab serta lapisan tanah lebih tebal.

Kawasan ekosistem karst termasuk dalam tipe kawasan esensial yang



memiliki tingkat keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi di luar
kawasan konservasi (Suhardjono et al, 2021). Potensi lokal di Desa Purwosari
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi dan dapat dijadikan
alternatif kegiatan pembelajaran yang bersifat eksploratif karena memiliki
keanekargaman hayati yang melimpah.

Keanekaragaman hayati adalah kekayaan hidup dibumi, tumbuhan,
hewan, mikroorganisme, genetika yang dikandungnya, dan ekosistem yang
dibangunnya menjadi lingkungan hidup (Syafei, 2017). Pada materi
klasifikasi makhluk hidup kingdom animalia memiliki cakupan yang luas
dan bervariasi. Secara garis besar kingdom animalia dapat dikelompokkan
menjadi dua golongan, yaitu golongan vertebrata (hewan bertulang belakang)
dan golongan invertebrata (hewan tak bertulang belakang) (Widyanto, 2020).
Salah satu sub materi invertebrata adalah serangga. Serangga memiliki
kemampuan agar tetap hidup yang tinggi, hal ini didukung dengan
kemampuan terbang yang baik. Kemampuan terbang yang dimiliki serangga
berguna dalam beberapa hal di antaranya menghindar dari predator, mencari
makan, “membantu “dalam ‘berkembangbiak,® dan “-beradaptasi dengan
lingkungan yang baru. Serangga memiliki jumlah ‘paling banyak bila
dibandingkan dengan hewan lainnya (Puranik et al, 2007).

Salah satunya keragaman ordo Odonata dalam kelas insekta. Sebagai
bukti nyata yaitu terdapat lebih dari 900 jenis capung di Indonesia atau 15%
dari jumlah jenis capung di seluruh dunia (Herlambang et al., 2016). Capung

memiliki morfologi khas, seperti tubuh ramping, mata majemuk besar, serta



sayap transparan yang memudahkan pengamatan. Selain menarik secara
visual, capung juga memiliki nilai ekologis penting sebagai bioindikator
kualitas air dalam suatu ekosistem (Syarifah et al., 2018). Capung memiliki
tingkat sensivitas terhadap perubahan lingkungan. pada Kawasan Karst
menoreh ditemukan beberapa spesies capung dengan sensitifitas tinggi antara
lain yaitu Drepanosticta gazella, Drepanosticta sundana dan Nososticta
insignis. Capung umumnya mudah ditemukan di lingkungan sekitar sekolah,
seperti sungai kecil, kolam, atau area persawahan, maka penggunaannya
sebagai sumber belajar memberikan peluang untuk mengembangkan kegiatan
berbasis ekosistem lokal. Kelimpahan jenis serangga ini dapat dijadikan
sebagai sumber belajar untuk materi biologi pada SMA/MA (Cahyanti &
Ibrahim, 2018).

Pengembangan sumber pembelajaran merupakan upaya kreatif dan
sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat membantu proses
belajar siswa serta berperan sebagai alat perangsang belajar dan dapat
menumbuhkan motivasi belajar sehingga murid tidak mudah bosan dalam
mengikuti proses ‘belajar mengajar (Susilo, 2015)." Oleh sebab itu sumber
belajar memiliki peranan penting dalam Keberlangsungan proses belajar
mengajar.

Menurut Susianingsih (2010) herbarium dan insektarium merupakan
contoh spesimen benda sudah mati yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar secara kontekstual, karena siswa dapat mengerti dan memahami ciri-

ciri morfologi tumbuhan dan serangga, sehingga lebih mudah untuk



melakukan identifikasi. Menurut Susilo (2015) Insektarium sering
menampilkan berbagai jenis serangga, koleksi serangga yang dijadikan bahan
untuk belajar struktur tubuh serangga secara mendalam, terutama yang
berhubungan dengan ciri khasnya, sehingga kita lebih mudah mengenal dan
menggolongkannya bila suatu waktu menjumpainya kembali di lapangan.
Insektarium berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang efektif (Rosa,
2020)

Sulistyarsi (2010) menyatakan dalam penelitiannya mempelajari materi
insekta dengan menggunakan sumber belajar insektarium akan lebih menarik
dibandingkan dengan hanya mempelajari yang ada pada buku. Insektarium
dapat berfungsi untuk memperjelas objek sebab merupakan spesimen asli
sehingga siswa dapat belajar lebih bermakna. Pengawetan serangga bertujuan
untuk mempermudah pemahaman morfologi, anatomi dan sistematika
serangga dengan membuat media pendidikan sendiri dengan semenarik
mungkin. Adanya awetan yang dibuat sendiri sangat membantu pengadaan
alat peraga dan koleksi (Afifah et al., 2014).

Kelebihan media“awetan yaitu siswa-dapat ' mengamati secara langsung
sehingga pengalaman mereka lebih™ melekat; mempermudah guru dalam
penyajian materi sesuai dengan objek sesungguhnya, mengatasi keterbatasan
ruang, waktu dan tenaga dengan kata lain guru tidak perlu membawa siswa
turun langsung ke lokasi, tidak merusak sumber daya alam, membangkitkan
minat dan motivasi belajar siswa (Budiwati, 2015). Selain hal tersebut

insektarium dapat digunakan berulang kali dalam memenuhi kebutuhan bahan



praktikum atau alat peraga. Efektivitas pembelajaran IPA terpadu
menggunakan insektarium sebagai suplemen sumber pembelajaran lebih
tinggi dibandingkan tanpa insektarium (Novianti et al., 2024).

Pengembangan sumber insektarium yang disertai e-book panduan
pembuatannya memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran biologi yang aktif dan bermakna. Melalui panduan tersebut,
siswa dibimbing untuk melakukan tahapan identifikasi, pengawetan,
klasifikasi, hingga penyusunan label spesimen capung secara sistematis dan
ilmiah. Aktivitas ini tidak hanya memperkenalkan siswa pada aspek
taksonomi makhluk hidup, tetapi juga melatih keterampilan proses sains
seperti observasi, pencatatan data, dan penyimpulan hasil. Kegiatan
pembuatan insektarium capung ini Sangat sesuai dengan pendekatan
student-centered learning serta model project-based learning sebagaimana
yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian Wihardi (2024)
mendukung efektivitas pendekatan ini, di mana modul berbasis identifikasi
capung,mampu meningkatkan Kemampuan sains proses dan pemahaman
konsep siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan sumber belajar
insektarium capung yang disertai e-book panduan pembuatannya sebagai
sumber belajar biologi yang kontekstual dan aplikatif.

Sehingga dari permasalahan di atas didapatkan suatu solusi yaitu sumber
belajar alternatif berupa insektarium capung beserta e-book panduan
pembuatannya yang dikembangkan melalui penelitian ini. Capung sebagai

salah satu insekta untuk pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup



secara langsung belum digunakan sebagai sumber belajar. Insektarium
merupakan sumber pembelajaran yang berasal dari alam yang dikemas secara
menarik, penggunaanya praktis dan ekonomis (Novianti et al., 2024).
Insektarium juga dapat mempermudah dalam pembelajaran insekta dan
memberikan panduan bagi siswa bagaimana cara yang benar dalam
mengoleksi serangga. Selain itu siswa dapat belajar secara mandiri membuat
insektarium yang lebih inovatif tanpa atau dengan bimbingan guru.
Diharapkan melalui pengembangan insektarium ini dapat memecahkan
masalah dalam pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat
diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran klasifikasi makhluk hidup sub bab materi insekta
merupakan --salah- satu, materi , yang, sangat.-banyak yaitu terdiri atas
klasifikast serangga yang beragam dan bervariasi.

2. Berdasarkanihasil ‘observasi dan wawancara dengan guru biologi SMA
Negeri 1 Girimulyo yang berada di Kabupaten Kulon Progo
menyampaikan bahwa dalam pembelajaran biologi siswa beranggapan
materi biologi tidak menyenangkan untuk dipelajari karena banyak
menghafal nama-nama ilmiah, pengelompokan hewan dan mereka

banyak yang tidak mengenal hewannya.



3. Guru ketika menjelaskan materi umumnya masih menggunakan metode
ceramah dan mengacu pada buku pelajaran. Hal ini menyebabkan proses
pembelajaran biologi menjadi tidak menarik dan membosankan.

4. Capung sebagai salah satu insekta untuk pembelajaran materi klasifikasi
makhluk hidup secara langsung belum digunakan sebagai sumber belajar,
sedangkan siswa tidak selalu bisa menjumpai sewaktu-waktu ketika
proses pembelajaran.

5. Penggunaan sumber belajar berupa buku yang memuat teori kurang dapat
memenuhi kebutuhan pembelajaran biologi yang faktual serta tidak

dapat mengamati secara langsung.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
penelitian ini pada:
1. Materi insekta yang dikembangkan dibatasi hanya pada ordo odonata
(capung).
2. Pengembangan /‘produk ' berupa " sumber belajar asli/ dalam bentuk
insektarium capung disertai e-book panduanpembuatannya.
3. Penelitian ini menggunaan model pengembangan ADDIE yang dibatasi

sampai tahap development.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang

dapat dikaji yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana desain pengembangan insektarium capung sebagai sumber

belajar biologi pada siswa SMA/MA?

. Bagaimana kelayakan insektarium capung sebagai sumber belajar biologi

pada siswa SMA/MA?
Bagaimana  kepraktisan pengembangan insektarium capung dalam

pembelajaran biologi pada kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengembangkan desain insektarium capung yang tepat sehingga dapat

digunakan sebagai sumber belajar biologi pada siswa SMA/MA.

Mengetahui kelayakan insektarium capung sebagai sumber belajar biologi
pada siswa SMA/MA.
Mengetahuis Kkepraktisan: pengembangan - insektarium capung dalam

pembelajaran biologi pada kelas X SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

a. Berkontribusi dalam bidang pendidikan Kkhususnya terkait
pengembangan sumber belajar.

b. Menambah sumber pengetahuan dan sumber belajar mengenai

capung (odonata).
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Manfaat praktis

a.

Bagi siswa

Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran, memberikan pengetahuan mengenai capung (odonata)
kepada siswa serta produk yang dihasilkan dapat menambah sumber
belajar siswa ketika melakukan pengamatan serangga capung
(odonata) di alam.
Bagi guru

Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang mendukung penyampaian materi insekta, dapat
digunakan sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran dan
mengetahui potensi capung (odonata) di Desa Purwosari.
Bagi sekolah

Sumber pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan sehingga terciptanya suasana belajar

yang edukatif dan komunikatif.

G. Spesifikasi Produk Yang:Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Insektarium Capung

a. Produk yang dikembangkan berupa sumber belajar asli dalam bentuk

insektarium.
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. Insekta yang digunakan yaitu capung (ordo odonata).
. Koleksi insekta diambil dari pengambilan sampel di Dusun Tegalsari.

. Insektarium dilengkapi oleh e-book panduan pembuatan koleksi

serangga untuk memberikan petunjuk bagi siswa bagaimana cara yang

benar dalam mengoleksi capung.

. Insektarium dikemas menggunakan pigura dengan ukuran A3 untuk

subordo Zygoptera dan ukuran A3+ untuk sub ordo Anisoptera.

. Pigura pada bagian atas berisi judul insektarium.

. Pada bagian bawah judul berisi awetan capung dengan nama ilmiah

dan nama lokalnya yang disusun secara rapi dan menarik.

. Pigura diberi Styrofoam dengan ukuran A3 untuk subordo Zygoptera

dan ukuran A3+ untuk sub ordo Anisoptera yang dilapisi kain flannel

untuk menusukkan awetan capung.

i. Awetan capung ditusuk menggunakan jarum khusus serangga.

j. Pada bagian kanan bawah pigura berisi scan barcode buku panduan.

pembuatan insectarium.

. Kualitas ‘insektarium yang akan—dikembangkan™ memenuhi krteria

valid dan praktis.

E-book Panduan Pembuatan Awetan Capung
a. E-book panduan disajikan dalam bentuk qr-code pada insektarium.

b. E-book panduan yang dikembangkan berjudul “Panduan Pembuatan

Koleksi Awetan Capung”.
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c. E-book panduan memuat cover, kata pengantar,daftar isi,daftar
gambar, tinjauan kompetensi, pendahuluan, mengenal capung, tujuan
koleksi, alat dan bahan koleksi, penanganan capung dari lapang,
penyimpanan sementara, preservasi, teknik perentangan, pemberian
label, teknik penyimpanan dan pemeliharaan koleksi, glosarium,
daftar pustaka, dan profil penulis.

d. E-book panduan berukuran A4 (21 x 29,7 cm) dengan orientasi
portrait.

e. Jumlah halaman e-book panduan yaitu 19 halaman.

f. E-book panduan berwarna cream pada desainnya untuk memberikan
kesan natural dan nyaman dibaca.

g. Jenis huruf yang digunakan pada buku panduan adalah PT Sans,

dengan ukuran 38 pt untuk judul dan 18 pt untuk isi teks.

H. Asumsi Pengembangan
Asumsi-pengembangan dari,penelitian.ini adalah sebagai berikut:

1. “Produk insektarium capungyang dikembangkan mampu menjadi sumber
belajar - yang menarik, faktual, dan mudah dipahami oleh siswa
SMA/MA.

2. E-book panduan pembuatan insektarium dapat memfasilitasi guru dan
siswa dalam memahami proses identifikasi, pengawetan, pelabelan, dan

penyusunan spesimen secara mandiri maupun terbimbing.
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3. Sumber belajar ini memanfaatkan potensi lokal keanekaragaman capung
di Dusun Tegalsari sehingga mampu menumbuhkan rasa kepedulian
terhadap lingkungan sekitar.

4. Insektarium yang dikembangkan dapat digunakan secara berulang dan
praktis tanpa harus bergantung pada kondisi alam saat kegiatan

pembelajaran berlangsung.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengembangan produk insektarium capung

(Odonata) sebagai sumber belajar biologi untuk siswa SMA/MA yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Desain insektarium capung disusun menggunakan model pengembangan
ADDIE, namun hanya sampai tahap development. Penyusunan
insektarium capung dilengkapi e-book panduan dengan bantuan aplikasi
canva. insektarium dirancang dalam 2 pigura diklasifikasikan
berdasarkan sub ordonya dan berisi scan barcode e-book panduan. E-
book panduan pembuatan awetan capung berisi langkah-langkah yang
digunkaan dalam pembuatan awetan capung yang baik dan benar.

Kelayakan produk insektarium capung (odonata) dilakukan oleh dua ahli
media dan dua ahli materi menggunakan uji validitas. Adapun rincian uji
validitas tersebut sebagai berikut: (1) ahli media mendapatkan hasil uji
validitas dengan-nilai rata-rata -sebesar; 0,93-yang termasuk kategori
validitas sangat tinggi dan hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 0,823 pada kategori reliabilitas sangat tinggi. (2) ahli materi
mendapatkan hasil uji validitas sebesar 0,86 termasuk kategori validitas
sangat tinggi dan hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai sebesar 0,957

yang termasuk reliabitas sangat tinggi. Oleh Kkarena itu, Produk

104



105

insektarium capung dikatakan “sangat layak” karena pada hasil uji
mendapatkan validitas sangat tinggi dan reliabilitas sangat tinggi.

Kepraktisan produk insektarium capung (odonata) dilakukan oleh dua
guru biologi dan uji terbatas pada 15 siswa SMA Negeri 1 Girimulyo.
Adapun hasil rincian uji kepraktisan sebagai berikut: (1) penilaian guru
biologi mendapatkan hasil uji validitas sebesar 0,93 yang termasuk
kategori kepraktisan sangat tinggi dan hasil uji reliabilitas mendapatkan
nilai sebesar 0,823 kategori reliabilitas sangat tinggi (2) penilaian siswa
mendapatkan hasil validitas 0,677 dimana nilai tersebut di atas nilai
0,514 sehingga dikatakan “valid”. Hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai
sebesar 0,918 yang termasuk reliabitas sangat tinggi. Dengan demikian
pengembangan produk insektarium capung valid dan praktis untuk

digunakan.

B. SARAN

Berdasarkan_ penelitian pengembangan  yang . telah dilakukan, maka

peneliti. memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai

berikut:

1.

Insektarium yang telah dikembangkan masih jauh dari kata sempurna
maka perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut supaya media yang
dihasilkan lebih kreatif dan inovatif serta mengikuti perkembangan

zaman untuk membantu dalam pembelajaran biologi.
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Pengembangan insektarium capung (odonata) beserta e-book panduan
sebagai sumber belajar biologi untuk siswa SMA/MA dapat dilanjutkan
sampai tahap Implementation dan Evaluation pada model pengembangan
(ADDIE) atau menggunakan model pengembangan lainnya.

Penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut terkait keanekaragaman
capung dan penerapan produk insektaium di daerah lain yang memiliki
karakteristik lingkungan berbeda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kelayakan dan kepraktisan produk di berbagai kondisi
geografis, keanekargaman hayati serta latar belakang siswa yang
berbeda. Dengan demikian, produk ini dapat disempurnakan dan

disesuaikan agar lebih aplikatif secara luas.
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